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RINGKASAN

PERAN TOKOH AGAMA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER ANGGOTA
KARANG TARUNA DESA BANDAR AGUNG KECAMATAN PENDOPO
KABUPATEN EMPAT LAWANG

Fokus penelitian 1m adalah membahas mengenai peran tokoh agama dalam pembentukan
karakter anggota Karang Taruna, hambatan tokoh agama dalam pembentukan karakter
anggota Karang Taruna dan respon anggota Karang Taruna terhadap tokoh agama dalam
pembentukan karakter anggota Karang Taruna Mctode penelitian yang digunakan adalah
kualtatif dengan strategi penelitian studi kasus. Pengumpulan data diperolah melalw
observasi, wawancara pada 12 informan yang ditentukan secara purposive. serta
dokumentasi Berdasarkan hasil dan penclitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa peran yang dilakukan oleh tokoh agama dalam membentuk karakter anggota
Karang Taruna yakm melalui kegiatan pegapan rutin setiap malam Jumat dengan
membentuk (1) kelompok mentonng Islam dan bimbingan konseling. (2) pembacaan
surah Yasin setiap malam Jumat dan (3) pembacaan Tahsin atau bacaan Al-quran dengan
Tajwid. Bentuk hambatan tokoh agama dalam membentuk karakter anggota Karang
Taruna yakm (1) penlaku kenakalan anggota Karang Taruna scperti membuat kebisingan
dan menganggu satu sama lain pada saat kegiatan pengapan rutin berlangsung. (2) mimim
dana terkendala pembiayaan seperti pembelian kosumsi dan menyebabkan sebagian
anggota Karang Taruna udak fokus dan mengantuk. hal ini menyebabkan kegiatan
menjad) terganggu pka tndak ada konsumsi. oleh karena itu tokoh agama kurang
maksimal dalam mengajar, (3) masalah waktu, karena tokoh agama tidak berfokus pada
kegiatan pengapan rutin, tetap) juga ada kegiatan lam Untuk respon pemuda anggota
Karang Taruna terhadap kegiatan yang dilakukan oleh tokoh agama adalah sangat
mendukung atas kegiatan vang dipimpin oleh tokoh agama karena banyak dampak positif
yang diperoleh selama mengikuti kegratan pengayian rutin setiap malam Jumat

Kata Kunci: Peran, Karakter, Tokoh agama, Karang Taruna
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SUMMARY

THE ROLE OF RELIGIOUS LEADERS IN THE ESTABLISHMENT OF
CHARACTERISTICS OF RELIGIOUS MEMBERS, BANDAR AGUNG VILLAGE,
PENDOPO DISTRICT, EMPAT AWANG REGENCY

The focus of this research is to discuss the role of religious leaders in shaping the
character of Karang Taruna members, the obstacles of religions leaders in forming the
character of Karang Taruna members, and the response of Karang Taruna members 1o
religious leaders in forming the character of Karang Taruna members. The research
method used is qualitative with a case study research strategy. Data collection was
ohrained through observation, interviews with 12 purposively determmed informants and
documentation. Based on the results of the research that has been done, 1t can be
concluded that the role played by religious leaders in shaping the character of Karang
Taruna members s through regular payroll activities every Friday night by forming (1)
Islamic mentormg groups and counseling guidance, (2) reading Surah Yasin every night.
Friday and (3) reading Tahsin or reading the Koran with Tajweed. The forms of
obstacles for religious leaders in shaping the character of Karang Taruna members are
(1) delinquent behavior of Karang Taruna members such as making noise and disturbing
each other during routine recuation activities, (2) lack of funds is constramed by
[financing such as purchasing consumption and causing some members of Karang laruna
unfocused and sleepy, this causes activities to be disrupted if there 1y no consumpnion,
therefore religious leaders are less than optimal m teaching, (3) time problems, because
religions leaders do not focus on routine recitation activities, but also have other
activities. While the response of Karang Taruna members to the activities carried out hy
religious leaders is very supportive of activities led by religious leaders becanse there are
many positive impacts obtamed during regular recitanon activines every I-'riday night.

Keywords: Roles, Characters, Religious Figures, Youth Organizations
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu negara untuk menentukan masa depan negaranya dilihat dari
pemudanya, karena pemuda salah satu aset bangsa yang paling berharga dan harus
mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai kalangan. Seiring perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan pada saat ini, berdampak besar terhadap
globalisasi dimana hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan sosial dalam
masyarakat yaitu aspek pola pikir, tingkah laku, ekonomi dan gaya hidup.
Perubahan sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat adalah suatu hal yang wajar
karena memiliki pengaruh yang bisa menyebar dengan cepat di belahan dunia ini
berkat adanya komunikasi modern, Soekanto (2012).

Menurut Wahab dan Sapriya (2011) menyatakan bahwa warga negara
yang baik adalah warga negara yang mendalami dan mampu mengerjakan dengan
baik hak dan kewajibannya sebagai individu, peduli dan mempunyai tanggung
jawab sosial, serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dan masalah
kemasyarakatan sesuai fungsi dan perannya (socially sensitive, socially
responsible, dan socially intelligence). Perubahan sosial yang terjadi tidak terlepas
dari adanya masalah sosial yang muncul di kehidupan bermasyarakat.
Permasalahan sosial timbul akibat dari individu atau kelompok yang telah
dipengaruhi oleh situasi pada saat ini, maka dari itu diperlukan pembentukan
masyarakat khususnya pemuda karena sebagai modal utama untuk penyusunan
serta perkembangan suatu negara. Tentunya pembentukan masyarakat khususnya
untuk para pemuda harus memiliki nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat
agar sistem sosial berjalan dengan semestinya.

Karang Taruna adalah salah satu organisasi sosial kemasyarakatan
kepemudaan sebagai tempat kreativitas setiap anggota pemuda, yang tumbuh
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab. Peraturan Menteri Sosial
25 tahun 2019 tentang Karang Taruna menyebutkan bahwa organisasi yang

dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah generasi muda untuk mengembangkan



diri, tumbuh, dan berkembang atas dasar kesadaran serta tanggung jawab sosial
untuk generasi muda yang berorientasi pada tercapainya kesejahteraan sosial bagi
masyarakat. Demi menciptakan pemuda yang baik serta bertumbuh dan
berkembang sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku pada zaman arus
globalisasi yang berkembang pesat maka dibutuhkan Karang Taruna sebagai
sarana interaksi sosial serta sebagai tempat pembinaan dan pengembangan
generasi muda yang bertujuan untuk mewujudkan generasi muda yang aktif dalam
meminimalisir masalah sosial di kalangan pemuda dan menciptakan pemuda yang
kreatif dan inovatif.

Di daerah Provinsi Sumatera Selatan di Kabupaten Empat Lawang
Kecamatan Pendopo tepatnya di Desa Bandar Agung terdapat organisasi
masyarakat yaitu Karang Taruna yang berperan aktif dalam kepedulian desa
khususnya untuk menjadikan pemuda yang kreatif, inovatif dan dapat
menyelesaikan masalah dilingkungan sosialnya. Latar belakang terbentuknya
Karang Taruna di Desa Bandar Agung karena adanya dorongan para pemuda
pelajar yang telah menyelesaikan studi D3 maupun S1 baik dalam atau luar
Provinsi Sumatera Selatan dan kembali ke desa untuk mengabdi kepada
masyarakat dalam berbagi ilmu yang didapatkan selama proses belajar. Dalam hal
ini para pelajar di Desa Bandar Agung melihat adanya masalah sosial yang ada di
desa itu berupa kenakalan remaja yang terjadi. Dalam hal ini para pelajar menaruh
rasa simpati terhadap kondisi atau keadaan desa khususnya pola prilaku para
pemuda dan sikap-sikap nilai sosial dalam masyarakat hampir terkikis akibat
perkembangan zaman di globalisasi di era modern saat ini. Mudahnya akses dan
teknologi yang sudah berkembang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat
khususnya para pemuda. Salah satu penyimpangan dari perkembangan globalisasi
di era modern yaitu :

1. Mudahnya alat mobilitas kendaraan transportasi seperti motor yang mana
itu disalah gunakan bagi pemuda desa, kendaraan itu dijadikan sebagai

motor balap-balapan liar tanpa ada pengaman seperti helm.
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2. Handpone sebagai alat komunikasi yang sudah berkembang dengan pesat
dan mudah didapatkan bagi sebagian pemuda desa yang disalah gunakan
sebagai bermain judi online.

3. Adanya pengaruh dari luar desa untuk melakukan tindak kriminal seperti
mencuri/pembegalan untuk mendapat uang dengan cara kekerasan.

Tabel 1.1
Presentase dan Cara Menekan Kasus Kenakalan Remaja di Kec.
Pendopo Tahun 2017-2021

No. Tahun Presentase Cara menekan kasus
1 2017 30% Razia
2 2018 20% Patroli
3 2019 15% Himbauan
4 2020 10%
5 2021 5%

Sumber : Kanit Reskrim Polsek Pendopo, 2021
Dari tabel 1.1 diatas menjelaskan tingkat kejahatan yang dilakukan oleh
anak remaja dari Tahun 2017-2021 yang berasal dari hasil wawancara peneliti
dengan Kanit Reskrim Polsek Pendopo bahwa pada tahun 2017 kenakalan yang
dilakukan oleh anak remaja sebesar 30% itu tergolong sangat besar pada waktu itu
dan tindak kejahatan yang dilakukan yaitu kasus pencurian dan pembegalan
dengan kekerasan yang sebagian korbannya luka-luka, meninggal dan itu
dilakukan oleh berkelompok dan rata-rata anak dibawah-umur, pada tahun 2017-
2021 tindak kejahatan yang dilakukan oleh anak dibawah umur berkurang karena
pada saat itu pada pemerintahan bupati baru yaitu Muhammad Joncik Kabupaten
Empat Lawang membuat suatu gerakan untuk menekan tindak kejahatan
khususnya di Kabupaten Empat Lawang yaitu dibuatnya setiap desa adanya Pol
PP desa (Polisi Pamong Praja desa) atas usulan bupati dan diterima oleh seluruh
desa yang anggotanya itu diambil dari desa itu sendiri dan disetiap desa yang
rawan akan tindak kejahatan dibuatnya posko yang dijaga oleh beberapa orang
desa itu sendiri. Pihak kepolisan juga berperan aktif untuk menekan tindak
kejahatan khususnya dilakukan oleh anak-anak remaja yaitu:
1. Melakukan sosialiasi di setiap sekolah bahwa tindak prilaku kriminal
adalah tindak yang melanggar hukum yang dapat merusak cita-cita dan

merugikan orang lain juga diri sendiri.
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2. Melakukan patroli sepanjang jalan di setiap desa yang rawan akan tindak
kejahatan.
3. Melakukan razia kepada masyarakat yang membawa sajam/senjata api dan
tidak melengkapi surat-surat kendaraan.
Pada observasi peneliti berdasarkan hasil wawancara kepada kepala Desa
Bandar Agung yaitu Bapak Bambang Utoyo, peneliti mendapatkan data berupa
tahun dan presentasi, untuk nama pelaku dan korban itu bersifat rahasia. Data

kenakalan pemuda di Desa Bandar Agung yaitu Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Presentase Tindak Kejahatan Pemuda di Desa Bandar Agung Tahun 2017-
2021
No. Tahun Presentase
1 2017 25%
2 2018 20%
3 2019 15%
4 2020 10%
5 2021 5%

Sumber : Kepala Desa Bandar Agung 2021

Dari tablel 1.2 kita bisa lihat kenakalan pemuda dari 2017-2021 itu
menurun karena masih ada keterkaitan dengan Tabel 1.1 dimana pihak pemerintah
Kabupaten dan pihak kepolisian melakukan tindak lanjut akan kasus kejahatan
yang mana pelaku tindak kejahatan bukan hanya dari orang dewasa akan tetapi
para pemuda ikut terlibat, walaupun tindak kejahatan menurun bukan berarti
tindak kejahatan itu hilang dan agar masyarakat khususnya pemuda mengisi
kegiatan yang positif maka dibuatkan suatu gerakan untuk membina pemuda
melalui suatu organisasi Karang Taruna yang bertujuan menciptakan pemuda
yang lebih baik dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan alam yang ada
di desa. Oleh karena itu para pelajar merangkul semua pemuda desa ikut serta
menjadi anggota Karang Taruna dan untuk menjadi anggota Karang Taruna tidak
dibeda-bedakan latar belakangnya buruk atau baik sama-sama semua rangkul
khususnya pemuda Desa Bandar Agung dan kepala desa sangat mendukung
terbentuknya organisasi Karang Taruna dengan memfasilitasi organisasi Karang

Taruna berupa tanah desa, kolam perikanan dan sumber daya alam yang ada di
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desa berharap kelompok Karang Taruna bisa memanfaatkan dan mengembangkan
sebaik mungkin apa yang diberikan.

Permasalahan yang timbul setelah terbentuk organisasi pemuda Karang
Taruna ialah karena masih ada sebagian pemuda yang tidak serius dalam
mengikuti kegiatan yang telah dibentuk dan masih ada sebagian pemuda dari
karakter atau pola pikir yang belum bisa diubah dan kerap melakukan hal kegiatan
yang tidak sesuai dengan norma sosial di masyarakat, hal ini disebabkan adanya
pengaruh dari luar desa serta dampak negatif dari teknologi informasi yang mudah
di akses. Maka dari itu wadah Karang Taruna belum berjalan dengan baik dengan
semestinya masih ada kendala dan faktor penghambat untuk berkembang maka
solusinya ialah pemuda harus membenabhi diri baik sikap dan rohani, maka dari itu
perlunya pendekatan atau hubungan dengan peran tokoh agama sebagai tokoh
diluvar dari yang struktur organisasi Karang Taruna yang diharapkan dapat
mengayomi dan sebagai contoh tauladan serta untuk membentuk karakter yang
positif di lingkungan masyarakat serta penanaman nilai-nilai agama dalam
dikehidupan sehari-hari, pada perkembangan dalam era modern seperti saat ini.
Maka bedasarkan hasil diskusi kepala desa, tokoh agama dan Karang Taruna
dibentuklah kegiatan atau program dalam membentuk karakter pemuda anggota
Karang Taruna yang di bimbing oleh tokoh agama dengan melalui pengajian rutin
setiap Malam Jumat dan adapun isi kegiatan tersebut yakni membentuk kelompok
mentoring Islam, bimbingan konseling kepada pemuda, kegiatan rutin membaca
Surah Yasin pada malam jumat dan perbaikan bacaan Al-qur’an dengan tajwid
serta memberi nasihat-nasihat kepada pemuda untuk bersikap adil, jujur,
bertanggung jawab dan berbakti kepada orang tua. Harapannya terbentuknya
program ini dapat membawa dampak yang positif kepada pemuda sehingga berkat
ilmu yang disampaikan membentuk karakter dan pola pikir pemuda itu menjadi
lebih baik yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam.

Karang Taruna juga menyadari bahwa untuk membentuk pemuda yang
positif bukan hanya melakukan kegiatan yang memanfaatkan sumber daya
manusia dan sumber daya alam tetapi hal yang utama yang dilakukan adalah

penerapan ilmu agama dalam diri seorang agar diharapkan kegiatan atau prilaku
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1.2

1.3

sehari-hari menjadi suatu pedoman yang memuat norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat dan norma-norma tersebut pada akhirnya menjadi acuan dalam
berkarakter dan tingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang
dianutnya. Maka dari itu berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mendalam yang berjudul “Peran Tokoh Agama
Dalam Pembentukan Karakter Anggota Karang Taruna Desa Bandar Agung

Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
diangkat sebagai berikut:
1. Bagaimana peran tokoh agama dalam pembentukan karakter anggota
Karang Taruna Desa Bandar Agung?
2. Apa saja hambatan tokoh agama dalam pembentukan karakter anggota
Karang Taruna Desa Bandar Agung?
3. Apa respon anggota Karang Taruna terhadap tokoh agama dalam

pembentukan karakter anggota Karang Taruna Desa Bandar Agung?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mengetahui
tentang gambaran umum peran tokoh agama dalam pembentukan karakter anggota
Karang Taruna di Desa Bandar Agung.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam pembentukan karakter
anggota Karang Taruna Desa Bandar Agung.
2. Untuk mengetahui hambatan tokoh agama dalam pembentukan karakter
anggota Karang Taruna Desa Bandar Agung.
3. Untuk mengetahui respon pemuda Karang Taruna Terhadap tokoh
agama dalam pembentukan Karakter anggota Karang Taruna Desa

Bandar Agung.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi juga
pengetahuan peran tokoh agama dalam pembentukan karakter terhadap
anggota Karang Taruna Desa Bandar Agung dan khususnya di bidang
Sosiologi Islam dan Sosiologi Organisasi yang dapat memberikan kontribusi
yaitu penanaman nilai-nilai agama dilingkungan masyarakat khususnya
pemuda dan menegakkan amar ma’ruf, dan nahi mungkar dalam kerangka
keimanan kepada Allah Subhanuwata’ala serta dan sebagai organisasi sosial
yang membentuk asosiasi sekelompok masyarakat seperti organisasi Karang
Taruna yang mempunyai tujuan dan kepentingan dalam membentuk pemuda
yang aktif, inovatif dan kreatif yang berlandaskan peraturan menteri No. 25

Tahun 2019.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan pemerintah
daerah dalam lebih berperan aktif dalam organisasi masyarakat khususnya
Karang Taruna yang peduli membentuk pemuda-pemuda yang aktif, kreatif
dan inovatif demi menciptakan pemuda-pemuda yang baik sebagai calon
penerus generasi bangsa yang beragama dan mampu menyelesaikan masalah

dilingkungan sosialnya.
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